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KATA PENGANTAR

11w e}dio yeH @

Alhamdulillah Rabbil’alamin, penulis mengucapkan puji syukur kepada

A?Cﬁah SWT yang telah menganugerahkan berbagai nikmat dan rahmat yang tak

teghingga seperti kesehatan, kejernihan pemikiran serta wawasan, sehingga

pghulis dapat menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang berjudul “Fungsi Hujan

PBrspektif Al-Qur’an (Studi Kata Mathar Menurut Mufassir)”. Shalawat beserta

sg‘lﬁm agar dilimpahkan Allah untuk Nabi Muhammad Saw.

g Skripsi ini ditulis dalam rangka memenuhi sebagian persyaratan untuk
memperoleh gelar Sarjana Agama pada Prodi IImu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas
Ushuluddin Universitas Islam Negeri Riau.

Penulis menyadari bahwa skripsi ini dapat diselesaikan berkat dukungan
dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis berterimakasih kepada semua pihak
yang secara langsung dan tidak langsung memberikan kontribusi dalam
penyelesaian skripsi ini. Secara khusus pada kesempatan ini, penulis
menyampaikan terimakasih kepada:

1. Rektor UIN Suska Riau Bapak Prof. Dr. Hairunnas, M. Ag beserta
segenap jajarannya yang telah berupaya meningkatkan situasi kondusif
pada UIN Suska Riau.

2. Dekan Bapak Dr. H. Jamaluddin, M. Us dan seluruh Wakil Dekan
Fakultas Ushuludin, serta Bapak Agus Firdaus Chandra, Lc., MA dan
Bapak Afriadi Putra, S.Th.l, M.Hum, sebagai ketua dan sekretaris
Prodi llmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Suska Riau.

3. Seluruh Dosen dan tenaga kependidikan Fakultas Ushuluddin UIN
Suska Riau yang telah mendidik dan memberikan ilmunya dengan
tulus kepada penulis, serta membantu proses perkuliahan dan
penyelesaian skripsi ini selama penulis kuliah di UIN Suska Riau.

4. 1lbu Jani Arni, S.Th.l, M. Ag selaku pembimbing | dan Bapak Agus
Firdaus Chandra, Lc., MA selaku Pembimbing Il yang telah

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

membimbing dan mengarahkan penulis selama penyusunan skripsi ini
dari awal hingga dapat diselesaikan.

Bapak Prof. Dr. Syamruddin Nasution, M.Ag selaku pembimbing
akademik yang telah berperan penting dalam memberikan pengarahan
kepada penulis selama proses perkuliahan himgga skripsi ini dapat
diselesaikan;

Pimpinan perpustakaan Universitas dan perpustakaan Fakultas
Ushuluddin UIN Suska Riau beserta staf yang telah menyediakan
fasilitas kepustakaan sehingga memudahkan penulis dalam
mengumpulkan literatur-literatur yang dibutuhkan dalam penulisan
skripsi ini.

Kepada orang tua tercinta ayahanda Mohd Fauzi dan lbunda Yeni
Handayani yang senantiasa mendidik, membimbing, mendoakan dan
selalu memberikan semangat dan mencurahkan kasih sayang kepada
penulis. Serta ucapan terimakasih kepada adik-adik penulis M. Ashrafi
Fauzi, Muhammad Hasan al-Banna, Yasmin Salsabila, dan Tamlikha
al-Kahfi yang ikut serta untuk selalu mendoakan dan mendukung
penulis. Kemudian kepada teman-teman penulis khususnya Yuliafni
Saputri yang sudah bersedia menjadi teman penulis dari SMA hingga
saat ini yang senantiasa mendukung dan selalu menghibur dikala buntu
dalam menulis skripsi ini. Selanjutnya kepada Nur Fajriati, Sri
Nuratika Satrianis, Widdiawati, Nadia Agita dan seluruh teman-teman
jurusan Illmu Al-Quran dan Tafsir angkatan 2018 yang selalu
memberikan semangat dan dorongan pada penulis untuk
menyelesaikan skripsi ini, kepada semua pihak yang telah membantu
dan memotivasi penulis dalam menyelesaikan skripsi ini yang tidak
mungkin penulis sebutkan satu persatu. Akhirnya kepada Allah SWT
jugalah penulis memohon doa semoga bantuan dan partisipasi dari
berbagai pihak dibalas oleh Allah dengan balasan yang berlipat ganda

semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi para
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pembaca dan terutama bagi penulis serta diridhoi oleh Allah SWT.

Aamiin.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

o Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat

@putusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan
0%3.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.
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Vokal, panjang dan diftong

Vi

itulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan

acaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

(Y]

u”, sedangkan
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§ Vokal (a) panjang= A misalnya Ja menjadi gala
: Vokal (i) panjang= T misalnya Jé menjadi gila

© Vokal (u) panjang= U misalnya O menjadi diina

4]
=
— Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan “i”,
=
< melainkan tetap ditulis dengan ‘iy”: agar dapat menggambarkan ya’ nisbat

< diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah fathah di
w

< tulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

2]

o Diftong (aw) = s misalnya J#&  menjadi gawlun
A Diftong (ay) = = misalnya o5 menjadi khayru
j2Y)

C: Ta’ marbithah (%)

Ta’ marbithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah kalimat,
tetapi apabila Ta’ marbuthah tersebut berada di akhir kalimat, maka
ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya 4wl dls LIl menjadi
al-risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang
terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya *
4 des ) menjadi fi rahmatillah.

D(;.%f'3 Kata Sandang dan Lafadh al-Jalalah
Kata sandang berupa “al” (J) ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal

alimat, sedangkan “al” dalam lafadh Jalalah yang berada di tengah-tengah

X ="

alimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-
contoh berikut ini:
a. Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
b. Al-Bukhari dalam mugaddimah kitabnya menjelaskan ...

C. Masya’ Alldh kdna wa ma lam yasya’ lam yakun.

vii
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= ABSTRAK

-~

Skripsi ini bejudul “Fungsi Hujan Perspektif Al-Qur’an (Studi Kata Mathar
Menurut Mufassir). Hujan adalah titik-titik air yang diturunkan ke bumi melalui
proses pendinginan. Banyak sekali manfaat hujan dalam Al-Qur’an, diantaranya
adlalah untuk menumbuhkan tanaman, menyuburkannya, bisa juga sebagai obat,
bahkan suara hujan dapat menenangkan pikiran manusia. Namun tidak selamanya
hd@ijan turun sebagai manfaat, hujan juga bisa turun sebagai azab yang dalam Al-
Qur’an disebut dengan kata Mathar. Kata mathar bermakna sesuatu yang luar
bidsa atau ajaib. Hujan (mathar) ini diturunkan kepada kaum Nabi Luth yang
diawali Allah dengan membalikkan kota mereka kemudian diberi hujan batu dari
tapah liat yang dibakar dan mereka binasa karenanya. Kemudian hujan (mathar)
j@a diberikan kepada kaum ‘Aad yaitu kaum Nabi Hud yang diberikan hujan
tiada henti selama seminggu yang disertai dengan badai dan angin kencang yang
juga membinasakan mereka. Rumusan masalah : Pertama, bagaimana penafsiran
ayat tentang hujan yang menggunakan kata mathar dalam Al-Qur’an, kedua,
bagaimana fungsi hujan (mathar) menurut mufassir. Penelitian ini merupakan
penelitian kepustakaan (library research), dengan menggunakan metode maudhu’i
(tematik) dengan mengambil 6 dari 15 ayat dalam Al-Qur’an yang di dalamnya
terdapat kata mathar dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan kitab tafsir al-Kasyaf, tafsir Ibnu Katsir, tafsir al-Jawahir, dan tafsir
al-Azhar. Adapun hasil dari penelitian ini adalah pertama, penafsiran kata mathar
dari beberapa ayat yang dibahas memiliki perbedaan makna diantaranya hujan
batu dan hujan air yang keduanya sama-sama membinasakan. Kedua, fungsi hujan
(mathar) ialah sebagai pengingat kepada manusia bahwa kita harus selalu berada
di jalan Allah agar Allah tidak murka.

K&ta Kunci : Fungsi, Hujan, Mathar

viii
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Tﬁ_e title of this thesis is "The Function of Rain from the Perspective of the Qur'an
(Study of Mathar Words According to Mufassir). Rain is a drop of water that is
lawered to the earth through a cooling process. There are so many benefits of rain
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iri,':the Qur'an, including to grow plants, fertilize them, can also be used as
medicine, and the sound of rain can calm the human mind. But it doesn't always
rain as a benefit, rain can also fall as a punishment which in the Qur'an is called
the word of Mathar. Mathar means something extraordinary or miraculous. This
r&in (mathar) was sent down to the people of the Prophet Lut who was initiated by
Adlah by turning their city over and then raining stones from burned clay and they
perished because of it. Then rain (mathar) was also given to the people of ‘Aad,
namely the people of Prophet Hud who were given rain without stopping for a

k accompanied by storms and strong winds which also destroyed them.
Preblem formulation: First, how is the interpretation of the verse about rain using
tl‘i@ word mathar in the Qur'an, second, how is the function of rain (mathar)
aef:ordlng to the mufassir. This research is a library research, using the maudhu'i
(thematic) method by taking 6 of the 15 verses in the Qur'an which contains the
wgrd mathar and the source of data used in this study using the book of
interpretation of Al-Qur'an. Kasyaf’s commentary, Ibn Kathir's commentary, al-
Jawahir's commentary, and al-Azhar's commentary. The results of this study are
first, the interpretation of the word mathar from several verses discussed has
different meanings, including rain of stones and rain of water, both of which
destroy. Second, the function of rain (mathar) is as a reminder to humans that we
must always be in the way of Allah so that Allah is not angry with us.

Keywords: Function, Rain, Mathar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Al-Qur’an adalah kitab suci agama Islam yang berisi firman Allah
swt. di samping nama Al-Qur’an, masih banyak lagi nama lainnya, antara
lain al-Kitab (buku pedoman), al-Furgan (pembeda antara yang baik dan
yang buruk), adz-Dizkr (peringatan), Hudan (petunjuk), asy-Syifa’ (obat
penawar), khususnya bagi hati yang resah dan gelisah, dan al-Mau 'itzah
(nasehat dan wejangan).

Menurut Yusuf al-Qardawi, berbeda dengan kitab-kitab yang
diturunkan sebelumnya Al-Qur’an memiliki beberapa keistimewaan,
diantaranya: Pertama, ia adalah kitab yang dipelihara langsung oleh Allah
swt, sementara Kkitab-kitab sebelumnya dijaga oleh orang yang
menerimanya. Kedua, ia merupakan mukjizat terbesar bagi nabi
Muhammad SAW. Ketiga, ia mencakup seluruh aspek kehidupan manusia.
Keempat, ia adalah kitab yang berlaku sepanjang masa. Kelima, ia
merupakan kitab yang berlaku untuk seluruh umat manusia.*

Al-Qur’an adalah mukjizat Islam yang kekal dan mukjizatnya
selalu diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Ayat-ayat Al-Qur’an
tidak hanya membicarakan tentang masalah akidah, syariah dan tauhid.
Tetapi juga di dalamnya menguraikan berbagai persoalan hidup dan
kehidupan, antara lain menyangkut fenomena-fenomenanya.?

Al-Qur’an banyak sekali membahas tentang fenomena alam,
seperti eksistensi air, eksistensi laut, eksistensi awan dan angin, eksistensi

tumbuhan dan pepohonan, eksistensi binatang, kebersihan lingkungan dan

92]
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! Yusuf al-Qardawi, Bagaimana Berinteraksi Dengan al-Qur’an. Penerjemah Kathur

ardi (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2000), him. 14

2 M. Djamaluddin Dimjati, Menyingkap Kebenaran al-Qur’an, (Solo: Tiga Serangkai,

8), cet-1, him. 231
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kerusakan lingkungan.® Dari sekian banyak fenomena alam di dalam Al-

Qur’an, hujan sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut.

Di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, hujan ialah titik-titik air
yang berjatuhan dari udara karena proses pendinginan.* Soemarto
menjelaskan bahwa daur atau siklus air/hidrologi adalah gerakan air laut
ke udara kemudian jatuh ke permukaan tanah dan akhirnya mengalir
kembali ke laut. Air laut menguap karena terjadi radiasi matahari menjadi
awan kemudian awan yang terjadi oleh penguapan air bergerak di atas
daratan karena tertiup oleh angin. Presipitasi yang terjadi karena adanya
tabrakan antara butiran-butiran uap air akibat desakan angin yang dapat
berbentuk hujan, salju, hujan batu, hujan es, gerimis, atau kabut.> Proses
terjadinya siklus air tersebut, berawal dari air laut, danau, sungai yang
menguap akibat dipanaskan oleh sinar matahari lalu menjadi butir-butir
uap air di awan. Jika butir-butir uap air itu mengembun, akan terbentuk
butiran air hujan yang jatuh ke bumi. Lalu air yang jatuh ke bumi ada yang
mengalir di permukaan bumi dan ada yang meresap ke dalam bumi. Air
yang mengalir menuju sungai akhirnya bermuara ke laut dan dimulai lagi
siklus penguapan air.°

Penelitian ilmiah menunjukkan bahwa angin berperan utama dalam
terbentuknya curah hujan. Dengan adanya angin membuat pergerakan
antar bagian awan tebal, mengakibatkan bertambahnya jumlah uap air
dalam perjalanannya.” Setelah daya angkat pada awan melemah, terjadilah
tindih menindih. Setelah tidak mampu lagi membawa awan itu, keluarlah

[ng|Jo AJISIdATU) dDTUIR]S] d)B1S
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¥ Muchlis M Hanafi, Pelestarian Lingkungan Hidup (Tafsir al-Qur’an Tematik), (Jakarta:

Lg;nah Pentashih al-Qur’an, 2012), hlm. 27

* Dedy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,

2%8) him. 509
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167-162

% Eny Yulianti dan Elok Kamilah Hayati, Kasih Sayang Allah Dalam Air Hujan, (Malang:
lang Press, 2008), him. 3
® Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis al-Quran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him.

” Shihab, Mukjizat al-Qur’an, him. 185
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hujan dari celah-celah tindihan tersebut ke bagian bumi yang Allah
kehendaki.®
Dalam Al-Qur’an sudah dijelaskan dalam surat ar-Rum ayat 48:
¢mazs¢w\uawuuu3m TN Jua &sm
w;—b.uwﬂ\.\uba\ \J\ﬁﬁhwcﬁdd‘gﬂ GJAQM‘U:AA

ODD
% ° 3 -

{J AR 13) salie
Allah-lah yang mengirimkan angin, lalu angin |tu menggerakkan

awan dan Allah membentangkannya di langit menurut yang Dia
kehendaki, dan menjadikannya bergumpal-gumpal, lalu engkau lihat hujan
keluar dari celah-celahnya, maka apabila Dia menurunkannya kepada
hamba-hamba-Nya yang Dia kehendaki tiba-tiba mereka bergembira. (QS.
Ar-Rum: 48).

Dalam Al-Qur’an terdapat tujuh bentuk kata hujan yang
menunjukkan makna hujan, diantaranya: Mathar, shayyib, wabil, ghayts,
al-wadq, al-ma’u, as-sama’u.’ Sepintas kata-kata tersebut mempunyai
kesamaan makna. Tetapi tidak mungkin memiliki makna yang sama,
karena ketika Allah menyebutkan dengan kata yang berbeda, maknanya
pasti berbeda pula.

Alam semesta beserta isinya merupakan ciptaan Allah SWT yang
keberadaannya adalah untuk kesejahteraan manusia. Allah SWT tidak
menciptakan sesuatu dengan kesia-siaan tanpa manfaat. Dan salah satu
manfaatnya ialah hujan.'® Pada dasarnya, turunnya hujan ialah rahmat
Allah SWT untuk kita. Dalam air hujan ada keberkahan yang Allah

turunkan untuk makhluknya Allah SWT berfirman :
\Jmh&uuﬁ\ \A\uaamngu#\)m@j\duygﬁ\ﬁj

Cﬁ&ﬁujﬂ\‘}swmu& l&f-l..d\é..al.d Cita AL
LL&)E“'gssu‘qugu\

Dialah yang meniupkan angin sebagai pembawa kabar gembira,
mendahului kedatangan rahmat-Nya (hujan), sehingga apabila angin itu

SN
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19 Abdul Syukur al-Azizi, Hadits-Hadits Sains, (Yogyakarta: Laksana, 2018), cet-1, him.
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membawa awan mendung, Kami halau ke suatu daerah yang tandus, lalu
Kami turunkan hujan di daerah itu. Kemudian Kami tumbuhkan dengan
hujan itu berbagai macam buah-buahan. Seperti itulah Kami
membangkitkan orang yang telah mati, mudah-mudahan kamu mengambil
pelajaran. (QS. Al-A’raf: 57)

Namun tidak selamanya hujan turun sebagai nikmat, melainkan
bisa juga sebagai azab. Hujan sebagai azab ini disebut dengan kata mathar
dengan berbagai bentuk dan derivasinya seperti yang tertera pada ayat

berikut ini.

L 3h JFUjshaa Ga e 1 ‘33@@;;43133’:;&&4@ byl Ll
Al Qe o g 54y aalaai

Maka ketika mereka melihat azab itu berupa awan yang menuju ke
lembah-lembah mereka, mereka berkata, “Inilah awan yang akan
menurunkan hujan kepada kita.” (Bukan!) Tetapi itulah azab yang kamu

minta agar disegerakan datangnya (yaitu) angin yang mengandung azab
yang pedih. (QS. al-Ahgaf : 24)

Pada ayat ini kata mathar bermakna hujan air yang diturunkan
kepada kaum nabi Hud yaitu kaum ‘Aad. Namun kata mathar juga bisa
bermakna hujan batu seperti pada ayat berikut ini:

Maka Kami jadikan bahagian atas kota itu terbalik ke bawah dan
Kami hujani mereka dengan batu dari tanah yang keras. (QS. al-Hijr: 74)

Kata Mathar pada ayat ini bermakna sebagai hujan namun yang
dimaksudkan adalah hujan batu yang turun sebagai azab. Tentunya hal ini
sangat bersinggungan dengan fungsi hujan sebagai nikmat atau rahmat.
Hal ini perlu untuk dibahas lebih dalam mengenai bagaimana fungsi hujan
sebagai azab yang disebut dengan kata Mathar yang juga akan dibahas

lebih terperinci lagi dengan pandangan mufassir mengenai hal tersebut.
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©
§ B. Penegasan Istilah
~ 1 Fungsi :Kegunaan, tugas.t
§ 2. Hujan . Titik-titik air yang berjatuhan dari udara karena proses
; pendinginan.*?
— 3. Perspektif : Sudut pandang atau pandangan.*®
z 4. Mathar  : Air yang turun dari awan.**
= 5. Mufassir : Orang yang memiliki kapabilitas sempurna yang
%) dengannya ia mengetahui maksud Allah Ta’ala dalam Al-Qur’an
2 sesuai dengan kemampuannya ia melatih dirinya di atas manhaj para
A mufassir dengan mengetahui banyak pendapat mengenai tafsir
c Kitabullah."®

C. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis mengidentifikasikan
beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian selanjutnya.

1. Makna Hujan dalam Al-Qur’an.

2. Penafsiran Kata Mathar menurut Mufassir

3. Fungsi Hujan (Mathar) menurut Mufassir.

D. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam,
maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat perlu
dibatasi. Setelah menjelaskan beberapa poin pada identifikasi masalah
maka yang menjadi fokus pembahasan penulis adalah bagaimana
penafsiran dan fungsi hujan (Mathar) menurut para mufassir. Pada bagian

penafsiran hanya akan diambil 6 dari 15 ayat yang mengandung kata

}[ng|Jo AJISIIATU) dTWR[S] 3}B)§

! https://kbbi.web.id/fungsi, diakses pada 26 Juli 2022 pukul 11.12 WIB
!2 Dedy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,
2808), him. 509

w 3 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pgstaka, 2005), him. 864

= Muhammad Abdul Bagi, Mujam Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-karim,(Bairut: Dar
Shoodir, 1364), him. 668

A % Muhammad Isya Anshory, Syarat-syarat Mufassir Al-Qur'an E-Book.
h@JS://Www.sarianaku.com/2009/12, diakses pada 26 Juli 2022 pukul 11.26 WIB
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Mathar dikarenakan banyak ayat yang memiliki kata dan makna yang
sama.

Penulis juga membatasi kitab sumber rujukan dalam penelitian ini,
yaitu Kitab Tafsir al-Kasyaf karya Abi al-Qasim Mahmud Umar al-
Khawarizmi al-Zamakhsyari yang digunakan karena tafsir ini lebih
mendalam membahas mengenai kebahasaan dan kesusasteraan. Tafsir
Ibnu Katsir karya Imaduddin Abi al-Fida Ismail ibn Katsir sebagai salah
satu tafsir Kklasik, Tafsir al-Jawahir karya Tanthawi Jauhari yang
merupakan tafsir berbasis sains dan penelitian ini membahas mengenai
hujan yang juga berkaitan dengan sains, dan Tafsir al-Azhar karya H.

Abdul Malik Karim Amrullah sebagai salah satu tafsir kontemporer.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka
rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana penafsiran ayat hujan yang menggunakan kata
Mathar?

2. Bagaimana fungsi hujan (Mathar) menurut mufassir?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan yang ingin penulis capai dalam penelitian ini,
sebagai berikut:
1. Tujuan penelitian
a. Untuk mengetahui penafsiran ayat hujan yang
menggunakan kata Mathar dalam Al-Qur’an.
b. Untuk memahami dan mendalami bagaimana fungsi hujan
(Mathar) menurut mufassir.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat teoritis yang dapat diambil dari penulisan ini
adalah untuk memberikan tambahan wawasan dalam keilmuan
khususnya ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dan penulis juga
berharap penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi bagi

kajian keislaman terutama di bidang tafsir khususnya dan
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berguna untuk menambah khazanah keilmuan dalam bidang
pemikiran islam dan tafsir Al-Qur’an.

Disamping itu manfaat praktis penelitian ini adalah agar
memenuhi persyaratan akademis untuk menempatkan gelar S1
dalam bidang llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

G. Sistematika Penulisan

Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan
mempermudah pembahasan serta pemahaman, maka suatu karya ilmiah
memerlukan sistematika. Hal ini akan menjadikan karya ilmiah tersebut
mudah dipahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini,
maka penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan

sebagai berikut:

BAB | Merupakan bab Pendahuluan, yaitu pengantar yang
menggambarkan seluruh isi tulisan, sehingga dapat memberikan informasi
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan penelitian ini. Bab
pendahuluan meliputi Latar Belakang Penelitian, Penegasan Istilah,
Identifikasi Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan
Manfaat Penelitian, serta Sistematika Penelitian.

BAB Il Membahas tentang gambaran umum atau Landasan
Teoritis tentang Hujan meliputi definisi hujan, fungsi hujan secara umum,
istilah hujan dalam Al-Qur’an, Proses turunnya hujan, Kadar air hujan,
sifat dan bentuk air hujan dan tinjauan kepustakaan. Pembahasan ini

sangat penting untuk memasuki tahap berikutnya.

BAB 11l Metodologi Penelitian, berisikan Jenis Penelitian, Sumber
Data, dan Teknik Analisis Data.

BAB IV Berisikan penyajian dan analisa data (pembahasan dan

hasil). Pada bab ini data dan analisisnya akan disatukan dalam bab ini,



BAB V Merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.
Dalam bab ini penulis memberikan beberapa simpulan dari uraian yang
saran-saran yang dianggap penting untuk kemajuan maupun kelanjutan

setiap data yang dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya
dikemukakan dalam rumusan masalah. Setelah itu penulis memberikan
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

...1 ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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BAB |1
HUJAN DALAM AL-QUR’AN

A. Teori Hujan

1. Definisi Hujan

Hujan menurut ensiklopedia adalah sebuah presipitasi berwujud
cairan, berbeda dengan presipitasi non-cair seperti salju, es batu dan slit.*
Sementara menurut Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika hujan
adalah suatu bentuk presipitasi atau endapan dari cairan atau zat padat
yang berasal dari kondensasi yang jatuh dari awan menuju permukaan
bumi. Namun tidak semua air hujan mampu sampai ke permukaan bumi,
karena sebagian menguap ketika jatuh melaului udara kering.

Hujan adalah peristiwa sampainya air dalam bentuk cair maupun
padat yang dicurahkan dari atmosfer ke permukaan bumi. Garis pada peta
yang menghubungkan tempat-tempat yang memiliki curah hujan yang
sama disebut isohyet.!”

Proses terjadinya siklus air tersebut, berawal dari air laut, danau,
sungai yang menguap akibat dipanaskan oleh sinar matahari lalu menjadi
butir-butir uap air di awan. Jika butir-butir uap air itu mengembun, akan
terbentuk butiran air hujan yang jatuh ke bumi. Lalu air yang jatuh ke
bumi ada yang mengalir di permukaan bumi dan ada yang meresap ke
dalam bumi. Air yang mengalir menuju sungai akhirnya bermuara ke laut
dan dimulai lagi siklus penguapan air.*®

Allah telah menurunkan air dari langit, lalu ia terserap ke dalam
bumi, kemudian Dia mengalirkannya ke bagian-bagian bumi sesuai apa

yang dikehendaki-Nya, dan ditumbuhkan-Nya mata air mata air diantara

S yejrng jo !(.HSIBA!U[] JIWe[sS] 9jelg

b &

161-162
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16 samir Abdul Halim, dkk, Ensiklopedia Sains Islami Geografi, (Tangerang: PT. Kamil

Pgstaka 2015), him. 140

7 Hartono, Geografi | Jelajah Bumi dan Alam Semesta untuk Kelas X SMA/MA, (Jakarta:

C'V> Citra Praya, 2009). him. 99

'8 Ridwan Abdullah Sani, Sains Berbasis al-Qur’an, (Jakarta: Bumi Aksara, 2015), him
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yang kecil dan besar sesuai kebutuhan. Untuk itu Allah Ta’ala berfirman :
“maka diaturnya menjadi sumber-sumber air di bumi”.*

Ada beberapa cara untuk mensyukuri anugerah hujan. Yang
pertama dengan cara mempelajari ilmu tentang hujan yang termasuk
bagian dari ilmu meteorologi. Cara yang kedua adalah dengan
memanfaatkannya untuk menumbuhkan biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan.

Tanggapan budaya terhadap hujan berbeda-beda di seluruh dunia.
Di daerah beriklim sedang, masyarakat terutama pria, cenderung kesal
dengan cuaca tidak stabil atau berawan.?’ Hujan juga dapat membawa
kebahagiaan dan dianggap menenangkan serta memiliki estetika yang

dinikmati masyarakat.

2. Fungsi Hujan Secara Umum

Pada dasarnya hujan yang diturunkan ke bumi memiliki banyak
sekali fungsi bagi makhluk hidup, diantara fungsi hujan di dalam Al-
Qur’an adalah:

a. Menghidupkan bumi yang kering dan gersang
¢mu4_4:. u"\ Tlé dadild o w’:&’\ ALy

@ % oﬁ/n
uk«d.f w\@duug B3 &) &)y Al
Jaééeéﬁ'

Dan sebagian dari tanda-tanda (kebesaran)-Nya,
engkau melihat bumi itu kering dan tandus, tetapi apabila
Kami turunkan hujan di atasnya, niscaya ia bergerak dan
subur. Sesungguhnya (Allah) yang menghidupkannya pasti
dapat menghidupkan yang mati; sesungguhnya Dia
Mahakuasa atas segala sesuatu. (QS. Fussilat: 39).%

vAg Uel[ng jo AJISIdATU) dTWER[S] 3}B)§

19 |bnu Katsir, Tafsir Qurani Adzim, (Bairut: tth), him. 242
2 A, G. Barnston (1986-12-10). "The effect of weather on mood, productivity, and

frequency of emotional crisis in a temperate continental climate”. International Journal of
Biometeorology. 32 (4): 134-143.
S

hi. 481

nery wr

2! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2006),



NV VISNS NIN
AL

11

b. Menumbuhkan Tumbuhan
*ugmu s Lail) u,.u"\ g 1ag L) 31&\ d.m )
L@j’ % uéjx'\ uni \4\ uﬁa ’La.a\JU ual.d\ JSLa Laa /\J\
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REpCE
Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi
itu, hanya seperti air (hujan) yang Kami turunkan dari
langit, lalu tumbuhlah tanaman-tanaman bumi dengan
subur (karena air itu), di antaranya ada yang dimakan
manusia dan hewan ternak. Hingga apabila bumi itu telah
sempurna keindahannya, dan berhias, dan pemiliknya
mengira bahwa mereka pasti menguasainya (memetik
hasilnya), datanglah kepadanya azab Kami pada waktu
malam atau siang, lalu Kami jadikan (tanaman)nya seperti
tanaman yang sudah disabit, seakan-akan belum pernah
tumbuh kemarin. Demikianlah Kami menjelaskan tanda-
tanda (kekuasaa.n Kami) kepada orang yang berpikir. (QS.
Yunus: 24).%

Menghasilkan buah-buahan yang beraneka warna dan rasa
dSc_:LuA.\LS& u;u;w\wd \@ﬂ\\gﬁ\g

o &

dsmu.uusr“u;mc '}z.smu;;s&
SNy GG u\&‘&iﬂfy 4333 &) 58 gk
Sfdadyy 5adl 130 5445 \szs\uu:z ’i'j‘.g.ﬂd.’a
Odials a3l e eﬁduﬁ

Dan Dialah yang menurunkan air dari langit, lalu
Kami tumbuhkan dengan air itu segala macam tumbuh-
tumbuhan, maka Kami keluarkan dari tumbuh-tumbuhan
itu tanaman yang menghijau, Kami keluarkan dari tanaman
yang menghijau itu butir yang banyak; dan dari mayang
kurma, mengurai tangkai-tangkai yang menjulai, dan
kebun-kebun anggur, dan (Kami keluarkan pula) zaitun dan
delima yang serupa dan yang tidak serupa. Perhatikanlah
buahnya pada waktu berbuah, dan menjadi masak.
Sungguh, pada yang demikian itu ada tanda-tanda

,o\\

nery wigeyy jrie
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22 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2006),
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(kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang beriman. (QS. al-
An’am: 99).%

Air hujan untuk minum karena rasanya yang tawar
T8 5L AU cia (ol 3 4 LD
Dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang
tinggi, dan Kami beri minum kamu dengan air tawar? (QS.
al-Mursalat; 27).%*

Air hujan digunakan untuk keberlangsungan hidup

manusia, hewan, dan tumbuh-tumbuhan
ll\ "°‘¥\\9u‘9.eul\u\\3 u.\.ﬁ\ ?S

2 RH

uéhylﬁ\éeéﬂﬁ’s%w‘beﬁkésw

Dan apakah orang-orang kafir tidak mengetahui
bahwa langit dan bumi keduanya dahulunya menyatu,
kemudian Kami pisahkan antara keduanya; dan Kami
jadikan segala sesuatu yang hidup berasal dari air; maka
mengapa mereka tidak beriman? (QS. al-Anbiya’:30).

Tidak semua air hujan yang turun baik untuk manusia apalagi
untuk dikonsumsi. Air hujan yang dapat dimanfaatkan adalah air hujan
yang turun di daerah yang bersih. Manfaat air hujan bagi tubuh manusia
adalah sebagai berikut:*®

a. Menyehatkan kulit dan rambut

Air hujan dapat membuat kulit terlihat lebih awet muda

dan tentunya cantik. Hal ini dikarenakan PH basa yang dimiliki

oleh air hujan mampu menjaga kelembapan kulit dan elastisitas

d

&g @;mg JO AJISIdATU) DTUIR]S] d)e1§

%% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2006),

* Bayong Tjasyono HK, Ilmu Kebumian dan Antariksa, (Bandung: PT Remaja
akarya), him. 128-129

% 1bid., him. 324
https://artikel.rumah123.com/5-manfaat-air-hujan-bagi-kesehatan-yang-jarang-

nery wises jue

tahui-bikin-awet-muda-hingga-atasi-kanker diakses pada Ahad, 3 Juli 2022 pukul 9.48 WIB
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kulit. Mencuci rambut dengan air hujan juga dinilai bagus
untuk pertumbuhan dan kekuatan rambut.

Kandungan pH basa dan zat alkali yang terkandung di
dalam air hujan juga dapat membantu mengatasi masalah bisul,
jerawat, dan ruam pada kulit.

b. Menghilangkan stres

Ketika hujan turun, bunyinya dapat membuat kita lebih
tenang dan nyaman. Hal ini tentunya dapat membantu
menghilangkan stress.

c. Mencegah kanker

Di India, air hujan digunakan untuk mencegah penyakit
kanker. Hal ini dikarenakan pH basanya dapat mencegah dan
menghambat proliferasi sel-sel kanker karena mampu
menetralkan pH darah seperti antioksidan.

Cara yang digunakan adalah dengan meminum air
hujan pada saat bulan pertama musim hujan, air hujan yang
turun pada bulan ini memiliki kandungan pH alkali yang tinggi
dan sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh.

Manfaat air hujan untuk kelangsungan hidup manusia adalah

sebagai berikut:?’

a. Meningkatkan ekonomi manusia

Air hujan secara umum telah menjadi sumber
penting untuk beberapa pekerjaan manusia seperti
perikanan, perikanan, dan pengolahan sumber daya hutan.
Apabila musim kemarau panjang datang, hal ini dapat
mengakibatkan hasil panen tidak maksimal bahkan
kegagalan panen pada pertanian. Hal ini juga dapat terjadi
pada bidang perikanan, ikan hanya dapat hidup dengan

media air baik di laut maupun di perairan yang tawar. Air

15e
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hujan menyumbang hampir 80% pasokan air untuk
kehidupan ikan.
b. Sumber energi pembangkit listrik
Pembangkit Listrik Tenaga Air (PLTA) memiliki
hujan sebagai sumber utama. Meskipun PLTA pada
prosesnya memakai sumber air langsung dari danau atau
laut, air hujan tetaplah menjadi sumber utama. Air hujan
yang jatuh ke danau atau laut akan menjadi sumber energi
yang sangat penting.
c. Melestarikan lingkungan
Pohon-pohon melakukan proses fotosintesis dengan
bantuan air hujan. Pohon juga menyerap air hujan agar
menjadi air tanah dan mempertahankan konstruksi tanah.
Hal ini juga dapat mengurangi erosi tanah
d. Memperbaiki kualitas udara
Air hujan yang turun pertama kali biasanya banyak
mengandung kotoran dari zat-zat polutan. Oleh karena itu,
air hujan yang masih baru biasanya sering menyebabkan
penyakit pada manusia. Seringnya hujan turun ternyata bisa
membantu manusia untuk mendapatkan kualitas udara yang
baik. Hal inilah yang menyebabkan segarnya udara setelah

hujan turun.

Namun selain daripada itu, hujan juga dapat mendatangkan
musibah, bencana, atau azab bagi manusia. Salah satunya seperti hujan
deras yang turun di beberapa daerah di Indonesia. Hujan deras yang
berlangsung lama di Bogor pada 2017 silam menyebabkan beberapa
bencana seperti tanah longsor, pohon tumbang, atap rumah terbawa angin,
dan dinding rumah jebol dalam waktu yang berdekatan.?

ey JrreAg uej[ng jo A}ISIdATU) DTWR[S] 3}e}G
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Hal serupa juga terjadi di Sawangan, Depok pada Juni 2022. Tanah
longsor yang disebabkan curah hujan yang tinggi yang juga berlangsung
lama dan disertai angin kencang menyebabkan tembok belakang rumah
warga jebol dan dua orang tewas.?

Tidak hanya di Indonesia, musibah juga terjadi di Negara
Australia, tepat pada tanggal 3 Juli 2022 telah terjadi banjir yang
disebabkan oleh curah hujan yang tinggi yang menjadikan bendungan
utama Sydney tumpah.*

3. Istilah Hujan dalam Al-Qur’an

Al-Qur’an membahasakan kata hujan dengan beberapa istilah
diantaranya yaitu: Mathar, Ghayts, Ma’a, Wadqu, ash-Shayyib, al-Wabil,
ath-Thall, al-Hashib, al-Muzn, dan ar-Raj’ Masing-masing istilah tersebut

memiliki makna yang berbeda sebagaimana penjelasan berikut:

a. Mathar

Mathar menurut Quraish Shihab yaitu k<l (al-Mathar) yang
bentuk jamaknya adalah ! (amtharun) yang artinya hujan.®
Sedangkan apabila menggunakan bentuk nakirah atau infinitife (/)
matharan artinya adalah hujan atau sesuatu yang luar biasa atau
ajaib.*? Di dalam Al-Qur’an baik dalam bentuk tunggal maupun jamak
diulang sebanyak 15 kali yang tersebar di dalam beberapa surah

berikut ini:®

Surat & Ayat Jumlah
Al-A’raf : 84 2 kali
Hud : 82 1 kali

o

152

}[1S JO AJISIdATU) dTWR[S] 3}B)§

As

P

e

av

gr

I

b

I

nery w

29 https://metro.tempo.co/read/1597639/hujan-deras-di-depok-sebabkan-tanah-longsor

kses pada Selasa, 5 Juli 2022 pukul 18.14 WIB

*® https://m.liputan6.com/tag/banjir diakses pada Ahad 3 Juli 2022 pukul 19.11 WIB
31 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka

esif, 1997), hal. 1343

%2 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol. 4 (Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 195
% M. Fuad Abdul Bagi, Mu jam al-Mufahras li al-Fadz al-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar

adith, 2007), hal. 765
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Al-Hijr : 74 1 kali
Asy-Syuara’ : 173 3 kali
An-Naml : 58 3 kali

Al-Anfal : 32 1 kali

Al-Furgan : 40 2 kali

An-Nisa’ : 102 1 kali

Al-Ahqaf : 24 1 kali

b. Ghayts

Kata Yuwgats, apabila dipahami dari kata ghayts atau hujan,

maka pengertiannya adalah diberi hujan. Dan jika ia berasal dari kata

ghawts yang berarti pertolongan, maka ia berarti perolehan manfaat

yang sangat dibutuhkan guna menampik datangnya mudharat, dari

istilah inilah muncul istilah istighatsah.**

Di dalam al-Qur’an kata al-Ghayts baik dalam bentuk tunggal

maupun jamak diulang sebanyak 6 kali yang tersebar di dalam

beberapa surah berikut ini:

Surat & Ayat Jumlah
Yusuf : 49 1 kali
Al-Kahfi : 29 2 kali
Lugman : 34 1 kali
Asy-Syura : 28 1 kali

nerny wisey JjrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}e1S

% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 6 ( Jakarta: Lentera Hati, 2002), hal. 111
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Al-Hadid : 20 1 kali

Cc. Ma’

Istilah ma’a dalam Al-Qur’an berbentuk nakirah (indefinite)
dan a/ ma’ dalam bentuk ma rifah (definite) yang berarti air sebanyak
59 kali. Hal ini mengisyaratkan bahwa air, merupakan sumber
kekayaan alam yang sangat amat penting, berharga dan memiliki daya
guna dan manfaat yang sangat besar bagi kehidupan makhluk hidup.

Di dalam Al-Qur’an kata Ma’a dengan berbagai derivasinya
diulang sebanyak 27 kali yang tersebar di dalam beberapa surah yaitu

beberapa diantaranya:*®

Surat & Ayat Jumlah
Al-Bagarah : 22 dan 164 2 kali
Al-An’am : 99 1 kali
Al-A’raf : 57 1 kali
Al-Anfal : 11 1 Kkali
Yunus : 24 1 kali
Ar-Ra’d : 17 1 kali
Ibrahim : 32 1 kali
d. Wadqu

Kata al-Wadqu mayoritas ulama memahami maknanya sebagai

hujan. Terambil dari kata wadaga yang berari menetes.* Di dalam Al-

neny wisey jrieAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1S

* M. Fuad Abdul Baqi, Mu’jam al-Mufahras Li al-Fadz al-Qur’an al-Karim, hal. 765
% M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, vol. 8, hal. 576
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Qur’an kata al-Wadqu ini diulang sebanyak 2 kali yang terdapat dalam
QS. an-Nur: 43 dan QS. ar-Rum: 48%

e. Ash-Shayyib

Kata Shayyib berasal dari kata shaba- yashubu®® yang berarti
turun, sedangkan Shayyib artinya awan yang berair. Kata Shayyib
sendiri dapat dijumpai sebanyak satu kali yaitu terdapat di QS. al-

Bagarah ayat 19:%°
G sl {3 A3 3 5 Cualh 4d plaldl) (s i
u.\JASSL\Ja.\M&UUu}d\ J.Aadc\yd\ e@.\\d\
Atau seperti (orang yang ditimpa) hujan lebat darl langit,
yang disertai kegelapan, petir dan kilat. Mereka menyumbat telinga

dengan jari-jarinya, (menghindari) suara petir itu karena takut mati.
Allah meliputi orang-orang yang kafir. (QS. al-Bagarah : 19)

u/ - ©

.

f. Al-Wabil

Kata Wabil berasal dari kata wabala-yabilu® jika disandingkan
dengan kata sama’ maka bermakna menghujani dengan lebat sehingga
wabil dapat diartikan sebagai hujan lebat. Kata wabil dapat ditemui di
dalam Al-Qur’an sebanyak tiga kali*’, yakni terdapat pada QS. al-
Bagarah: 264-265:

’;,Assgm&»zuwm;sﬁ” \M?\"'\@M\@u
ﬁfsu\’” dl’ésm Y\ejﬂ\J&UUuAﬁYjuﬂM‘&hJ
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&) i $L 4 5al ¢ e o;;swaa G A 38l ey
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37 Abdul Bagi, op. cit. hal. 838
%% Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir. (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hal.

% https://quran.javakedaton.com/?q=Hujan&submit=Submit diakses pada 12 Januari
2,21.00WIB

“* Warson Munawwir, op. cit. hal. 1533

“1 https://quran.javakedaton.com/?g=Hujan&submit=Submit diakses pada 12 Januari

2,21.09WIB
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Wahai orang-orang Yyang beriman! Janganlah kamu
merusak sedekahmu dengan menyebut-nyebutnya dan menyakiti
(perasaan penerima), seperti orang yang menginfakkan hartanya
karena ria (pamer) kepada manusia dan dia tidak beriman kepada
Allah dan hari akhir. Perumpamaannya (orang itu) seperti batu
yang licin yang di atasnya ada debu, kemudian batu itu ditimpa
hujan lebat, maka tinggallah batu itu licin lagi. Mereka tidak
memperoleh sesuatu apa pun dari apa yang mereka kerjakan. Dan
Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir. Dan
perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya untuk mencari
rida Allah dan untuk memperteguh jiwa mereka, seperti sebuah
kebun yang terletak di dataran tinggi yang disiram oleh hujan lebat,
maka kebun itu menghasilkan buah-buahan dua kali lipat. Jika
hujan lebat tidak menyiraminya, maka embun (pun memadai).
Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Bagarah :
264-265)

Ath-Thall

Kata Thall berasal dari kata thalla-yathillu yang artinya menunda-

nunda, sehingga kata thall berarti hujan yang turunnya secara tertunda-

tunda (gerimis). Thall mempunyai bentuk jamak yang berbunyi

thilal.** Kata thall hanya terulang satu kali*® di dalam Al-Qur’an yaitu
pada QS. al-Bagarah ayat 265 :

8

St 3 ey 05 3 303 g 5

Jika hujan lebat tidak menyiraminya, maka embun (pun memadai).

Allah Maha Melihat apa yang kamu kerjakan. (QS. al-Bagarah : 265)

h.

Al-Hashib
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*2 Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir. (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hal.

3 https://quran.javakedaton.com/?g=Hujan&submit=Submit diakses pada 12 Januari

2,21.30WIB
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Kata hashib berasal dari kata hasabhah yang artinya kerikil.**

Setidaknya terdapat dua kata hashib di dalam Al-Qur’an yang
bermakna hailstorm yaitu pada QS. al-Ankabut ayat 40 dan QS. al-
Mulk aya

- - o °%

3 ¢ ‘éggjmuusm)@*.@uuumm
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Maka masing-masing (mereka itu) Kaml azab karena dosa—
dosanya, di antara mereka ada yang Kami timpakan kepadanya hujan
batu kerikil, ada yang ditimpa suara keras yang mengguntur, ada yang
Kami benamkan ke dalam bumi, dan ada pula yang Kami
tenggelamkan. Allah sama sekali tidak hendak menzalimi mereka,
akan tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri. (QS. al-
Ankabut : 40)

1

ﬁt.,

ML\.‘A\A?S.\SS&.A 2 O sladl b (ha At allal af

Atau sudah merasa amankah kamu, bahwa Dia yang di langit tidak
akan mengirimkan badai yang berbatu kepadamu? Namun kelak
kamu akan mengetahui bagaimana (akibat mendustakan) peringatan-
Ku. (QS. al-Mulk : 17)

i. Al-Muzn

Kata muzn adalah bentuk jamak dari muznah yang diambil dari
kata mazana-yamzunu-muzunan yang artinya pergi atau lari.*® Kata
muzn disebutkan satu kali dalam Al-Qur’an yaitu pada QS. al-Waqi’ah
ayat 69.

ym‘ ° % "Qﬁ‘waaﬂa!.O‘aat
Kamukah yang menurunkannya dari awan ataukah Kami yang
menurunkan? (QS. al-Wagiah : 69)

N
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* Ahmad Warson Munawwir, al-Munawwir. (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997), hal.

* Ibid., hal. 1332
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J. Ar-Rgj’

Kata raj’ berasal dari kata raja’a-yarji'u-raj’an-ruju’an yang
berarti kembali atau pulang.®® Kata raj’ yang bermakna hujan hanya
terdapat satu kali dalam Al-Qur’an yaitu pada QS. at-Thariq ayat ke
11.

5 el gl

Demi langit yang mengandung hujan (QS. ath-Thariq: 11)

3. Proses Turunnya Hujan Berdasarkan al-Qur’an dan Sains
Proses turunnya hujan dalam Al-Qur’an telah dijelaskan dalam QS.

ath-Thariq ayat ke 11 yang menggambarkan tentang proses pengembalian

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

air yang memang berasal dari bumi atau dengan kalimat lain ayat tersebut

menjelaskan tentang siklus air sehingga komposisi air yang berada di bumi

jumlahnya tetap. Proses terjadinya hujan ini juga dilengkapi dengan QS.
an-Naba’ ayat ke 14, yang berbunyi:

LM 5la ¢ il (e U3

dan Kami turunkan dari awan, air hujan yang tercurah

dengan hebatnya (QS. an-Naba’ : 14)

Menurut kamus Arab-Indonesia, s artinya adalah jus*
Sedangkan st artinya adalah ‘memeras’.*® Sedangkan awan dalam
Bahasa Arab disebut wsw “°. Begitulah bahasa Al-Qur’an yang sangat
amat menakjubkan. Jus jeruk dihasilkan dari sebuah proses ‘memeras’,
begitu juga proses terjadinya hujan, seolah-olah awan yang diperas

sehingga airnya jatuh.*

“ Ibid., hal. 476

* Almaany.com. Terjemahan dan Arti jus di Kamus Istilah Indonesia Arab. Diakses pada
9E)?Iaret 2022, dari https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/jus/

e *® Almaany.com. Terjemahan dan Arti memeras di Kamus Istilah Indonesia Arab.
Diakses pada 9 Maret 2022, dari https://www.almaany.com/id/dict/ar-id// <= .Aziz, Abd, and
gan Martina Dinata. "Bahasa Arab Modern Dan Kontemporer; Kontinuitas Dan Perubahan."
Mugmtaz:Jurnal Studi Al-Quran dan Keislaman 3.2 (2019): 152-168

‘< * Almaany.com. Terjemahan dan Arti awan di Kamus Istilah Indonesia Arab. Diakses
pada 9 Maret 2022, dari https://www.almaany.com/id/dict/ar-id/—lsw

%0 Aziz, Abd. "AL- QUR’AN DAN SASTRA: ANTARA ETIKA, ESTETIKA, DAN

PR)FETIKA." Al-Burhan| Jurnal Kajian llmu dan Pengembangan Budaya Al-Qur'an 20.1 (2020):
147-163.
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Itulah proses hujan berdasarkan ayat Al-Qur’an. Berikutnya akan
dijelaskan proses hujan berdasarkan sudut pandang sains. Dalam proses
turunnya hujan, sinar matahari merupakan kunci utama untuk dapat terus
berjalan. Air berevaporasi kemudian jatuh sebagai presipitasi dalam
bentuk hujan rintik-rintik atau gerimis, hujan es atau salju, hujan deras
atau lebat.

Proses turunnya hujan secara bertahap diuraikan sebagai berikut:

a. Evaporasi

Tahapan pertama adalah evaporasi yaitu proses penguapan
air. Panasnya suhu bumi dari matahari akan membuat air yang
ada di sungai, danau dan laut akan menguap menjadi butiran
atau uap air. Uap air akan naik ke atmosfer dan menjadi awan.

b. Kondensasi

Tahapan yang kedua adalah kondensasi yaitu uap air dari
proses penguapan naik ke atmosfer dan mengalami kondensasi
(pengembunan). Dalam proses ini, uap air akan berubah
menjadi partikel yang sangat kecil.

Perubahan uap air menjadi es ini dipengaruhi oleh
perbedaan suhu dan perbedaan ketinggian awan di udara.
Semakin tinggi awan yang terbentuk, maka suhu semakin
dingin. Begitu juga dengan uap air akan dingin dan berubah
menjadi es.

c. Presipitasi

Tahapan selanjutnya adalah presipitasi. Presipitasi adalah
proses mencairnya butiran es di awan, yang kemudian menjadi

titik hujan yang turun ke bumi.

Berdasarkan pemaparan di atas, proses hujan yang diteliti oleh
sains sejalan dengan apa yang disampaikan oleh ayat Al-Qur’an, padahal

Al-Qur’an turun sejak 14 abad yang lalu.
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Proses turunnya hujan dari awan masih menjadi masalah yang
belum dapat dipahami secara rinci dari sisi ilmiah. Adapun yang diketahui
para ilmuwan hanyalah bahwa bumi merupakan planet dalam susunan tata
surya yang paling banyak airnya. Volume air di bumi diperkirakan
mencapai 1.360-1.385 km3 yang terbanyak di laut dan samudera (97,2%)
dan sisanya merupakan air yang tawar (8,2%). Dan sebagian air tawar
yang ada di bumi (2,052-2,15%) tertahan dalam bentuk salju tebal di atas
dua kutub bumi dan puncak-puncak gunung, sedangkan sisanya tersimpan
di bebatuan kerak bumi (0,28%), di danau air tawar (0,33%), di tanah liat
bumi yang lembab (0,18%), dan di kelembaban lapisan atmosfer bumi
(0,036%), sementara air tawar yang mengalir di sungai dan anak-anak
sungai hanya 0,0048%.*

Air yang terkandung di bumi dikeluarkan oleh Allah melalui
letusan gunung berapi yang kemudian Allah distribusikan dengan
ketentuan yang akurat dan Dia daur ulang dalam sebuah sirkulasi yang
teratur dan tertib antara bumi dan langit. Allah membagi air dalam jumlah
tertentu di bumi ini sesuai dengan kehendak-Nya. Dia membaginya
dengan sangat teliti antara lautan dan samudera, sungai dan danau, dan
menyimpan sebagian lagi di bebatuan kerak bumi, menahannya dalam
bentuk salju padat di puncak-puncak gunung dan di atas dua kutub bumi.
Semua ini dibagi dengan kadar yang sesuai dan teratur untuk memenuhi
kebutuhan hidup di bumi, dan menjaga keseimbangan suhu di permukaan
bumi dari satu tempat ke tempat yang lain, dari satu iklim ke iklim yang

lain.?

4. Peran Angin Saat Turunnya Hujan
Angin ialah udara yang berpindah dari daerah yang mempunyai

tekanan tinggi ke tekanan yang lebih rendah atau dari daerah yang bersuhu

nery mysn§] JifeAg uelng jo AJISIdATU) DTUIR]S] d3}e1S

L Anip Dwi Saputro, “Keajaiban Hujan dalam Perspektif Sains dan Islam” Fakultas

ma Islam Universitas Muhammadiyah Ponorogo. Vol VI. No. 1, Juni 2015, him. 29

52 1bid., him. 29
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rendah ke suhu tinggi.>®

Angin berhembus disebabkan oleh adanya
tekanan udara yang mendorong udara di atmosfer bergerak dari daerah
bertekanan tinggi ke daerah bertekanan rendah. Perbedaan tekanan udara
disebabkan oleh perbedaan distribusi panas dan tingkat pemanasnya.>

Berdasarkan penelitian modern, ada beberapa jenis angin dan
kaitannya dengan awan dan mendung:

a. Angin yang tugasnya hanya merangsang permukaan air untuk
menciptakan titik-titik air di atas gelombang air.

b. Angin yang tugasnya membawa dan mengangkat awan dan uap air
ke lapisan atmosfer.

c. Angin yang tugasnya menuntun dan menjalankan awan, lalu
mengakumulasikannya.

d. Angin yang tugasnya mengurai awan mendung menjadi hujan dan
membaginya ke daerah-daerah di muka bumi.

Dalam QS. adz-Dzariyat: 1-4 dijelaskan tentang angin yang
menerbangkan debu dan merangsang pembentukan titik-titik air, lalu angin
membawa awan dan uap air menuju ke lapisan atas dari atmosfer,
kemudian angin menjalankan awan dan mendung dengan penuh
kelembutan dan angin yang membagi-bagikan kuantitas awan dan
membaginya ke tempat yang Allah kehendaki untuk mendapatkan rahmat
Allah melalui hujan, atau yang Allah kehendaki mendapatkan musibah
atau azab dari hujan tersebut.*®

5. Kadar Air Hujan
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> Ahsin Sakho Muhammad, Ensiklopedi Keukjizatan dalam al-Qur’an dan Sunnah,
PT Kharisma lImu, 2009), him. 56

>* Ahmad Fuad Pasya, Dimensi Sains al-Quran, (Solo: Tiga Serangkai, 2014), him. 155
> Tafsir Kemenag, Air dalam Perspektif Sains, (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf al-

an, 2011), him. 56

*® Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an, Air dalam Perspektif al-Qur’an dan Sains,

karta: Perpustakaan Nasional RI, 2011), him. 59
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Turunnya air hujan ke bumi mempunyai kadar tertentu, hal ini
seperti yang telah disebutkan dalam Al-Qur’an surat az-Zukhruf ayat ke
11.

B3 A A58 i a4y G adlh 53, 5l sLd) (e 035 il

Dan yang menurunkan air dari langit menurut ukuran (yang
diperlukan) lalu dengan air itu Kami hidupkan negeri yang mati (tandus).
Seperti itulah kamu akan dikeluarkan (dari kubur).

Para ilmuwan menjelaskan bahwa kadar air yang ada di awan
jumlahnya hanya sedikit, yaitu 2% dari total air yang melayang di
atmosfer. Sementara itu jumlah air yang melayang di atmosfer tidak lebih
dari 0,036% dari total air yang ada di bumi. Artinya, total jumlah air yang
ada di awan tidak lebih dari 0,00072% dari keseluruhan yang ada di
bumi.”’

Penelitian modern pun telah menemukan hal baru tentang kadar air
hujan. Dalam satu detik diperkirakan sekitar 16 juta ton air menguap dari
bumi, yang berarti setiap tahun menghasilkan 513 triliun ton air. Angka ini
ternyata sama dengan jumlah air yang jatuh ke bumi dalam satu tahun.®®

Dalam setiap tahunnya, air hujan menguap dan turun kembali ke
bumi dalam bentuk hujan jumlahnya tetap, yaitu 513 triliun ton. Jumlah
yang tetap ini sudah disebutkan dalam Al-Qur’an dengan menggunakan
kalimat “menurunkan air dari langit menurut kadar”. Jumlah yang tetap ini
sangatlah penting bagi keberlangsungan ekologi dan kehidupan ini.

6. Sifat dan Bentuk Air Hujan

Pada dasarnya, air mempunyai sifat bersih, suci dan menyucikan.
Maksud dari menyucikan adalah air dapat menyucikan benda yang lain
yang tidak suci dan bersih. Demikian juga dengan air hujan yang berasal
dari penguapan air dan 97% nya berasal dari penguapan air laut yang asin.

Air hujan bersifat tawar karena adanya hukum fisika yang sudah

1efg uelng Jo AJISIIATU) dTWER][S] 3}e)§
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2814), him. 94
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ditetapkan oleh Allah. Berdasarkan hukum ini, darimanapun asal
penguapan air ini, baik dari laut yang asin maupun dari danau yang
mengandung mineral atau dari dalam lumpur, air yang menguap tidak
pernah mengandung bahan lain. Air hujan akan jatuh ke tanah dalam
keadaan bersih dan murni, sesuai dengan ketentuan Allah yang disebutkan
dalam QS. al-Furgan ayat 48 dan 49, berikut ini:
s $la slaiad) foa U315 4l ) 53 G 1550 U Sl 301 385
| a3 Lalad] RIS Laa 4l g Uik 341 4y (Al

Dialah yang meniupkan angin (sebagai) pembawa kabar
gembira dekat sebelum kedatangan rahmat-Nya (hujan); dan Kami
turunkan dari langit air yang amat bersih, agar Kami
menghidupkan dengan air itu negeri (tanah) yang mati, dan agar
Kami memberi minum dengan air itu sebagian besar dari makhluk
Kami, binatang-binatang ternak dan manusia yang banyak. (QS. al-
Furgan: 48-49)

Allah-lah yang menundukkan angin untuk menggiring awan.
Angin tersebut juga sebagai penanda kabar gembira akan datangnya hujan
yang merupakan rahmat bagi manusia. Sesungguhnya Allah turunkan dari
langit air yang suci dan menyucikan serta dapat menghilangkan najis dan
kotoran. Pada ayat ini Allah memberikan hujan yang berupa air yang
bersih dan suci sebagai nikmat untuk mereka. Ayat ini menunjukkan
bahwa meskipun air hujan ketika turun membawa atom-atom atau benda-
benda yang ada di udara, tetapi ketika pertama kali terbentuk adalah air
yang bersih dan suci.*®

Namun demikian selain dari sifat yang lembut ini, air mempunyai
sifat yang tegas. Tegas bukan berarti marah, akan tetapi kemanapun air
diarahkan ia akan tetap mengikuti sesuai arahan. Namun janganlah
menghalangi air ketika sedang mengalir ke jalan yang diarahkan. Tegas
disini adalah sebuah komitmen yang kuat dalam menjalankan tugas.

Bentuk air hujan ialah bulat dan kecil karena adanya tegangan

permukaan. Tetesan air akan mencari luas permukaan yang minimal, yaitu

nery wigey e

%9 M. Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah: Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, him.
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berbentuk bulat. Beberapa peristiwa yang terjadi di atmosfer membuat
tetes-tetes air yang jatuh ke permukaan bumi, inilah yang disebut sebagai
hujan.®

Seharusnya air yang jatuh dari ketinggian 1200 meter menjadi hal
yang membahayakan. Jika sesuatu yang besar dan beratnya sama seperti
seluruh tetes hujan yang jatuh dari ketinggian 1200 meter, maka semakin
ke bawah akan semakin kuat dan bertambah kecepatannya menjadi 558
km/jam. Akibat dari sesuatu yang kecil namu miliaran jumlahnya yang
jatuh ke permukaan bumi dengan kecepatan lima kali lebih besar dari
kecepatan transportasi. Hal ini dapat mengakibatkan lading-ladang rumah,
mobil dan bangunan-bangunan akan hancur lebur dan juga dapat
membahayakan manusia serta makhluk hidup lainnya. Akan tetapi terdapat
hal tersembunyi pada bentuk air hujan tersebut. Air hujan yang jatuh ke
permukaan bumi dari ketinggian berapa pun akan sampai dengan
kecepatan 8-10 km/jam disebabkan oleh air hujan mempunyai bentuk yang
dapat meningkatkan pengaruh atmosfer dan membuatnya jatuh secara
perlahan-lahan.®*

Menurut pendapat Masaru Emoto, air mempunyai bentuk molekul
yang berbeda, hal ini bergantung apa yang dikatakan oleh manusia. Jika
manusia menyebutkan hal baik kepada air maka bentuk molekulnya
berubah menjadi bentuk yang baik, begitupun sebaliknya.

Hal ini sudah diuji dan dibuktikan dalam bukunya The Hidden
Messages in Water, Masaru Emoto menjelaskan bahwa air dapat merekam
pesan, seperti compact disk (pita magnetik). Tubuh manusia memang 75%
adalah air. Otak 74,5% air, darah 82% air, tulang kita yang keras pun
mengandung 22% air. Ini menunjukkan bahwa air bukan hanya sekedar
benda mati, tetapi menyimpan kekuatan, daya rekam, daya penyembuh

dan sifat-sifat lain yang menunggu diungkap oleh manusia.®

nery ujgsn)ltgpe (g uej[ng jJo AJISIdATU) DTWR[S] 3}B}G
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7. Doa Saat Turun Hujan

Saat hujan turun, kita dianjurkan untuk membaca do’a. tujuannya
agar hujan yang turun menjadi berkah, bukan musibah. Pada suatu hari,
Rasulullah SAW mengalami hujan yang sangat deras disertai dengan
angin yang sangat kencang. Kemudian Rasul berdo’a kepada Allah yang
bunyinya :%

Wahai Tuhanku, Jadikanlah hujan ini hujan yang bermanfaat (HR.
Bukhari)

Doa nabi ini bersumber dari kitab-kitab muktabar. Salah satunya
dalam kitab al-Adzkar karya Imam Abi Zakaria al-Nawawi.

Dalam riwayat yang lain, Rasulullah juga pernah berdo’a kepada
Allah saat hujan yang lebat. Doa tersebut sebagaimana dirangkum oleh
Imam Bukhari dan kitabnya.

A euliay 4as o skiy o By Juadls a8 e gl e ¥y WA agl

Yaa Allah, turunkanlah hujan di sekitar kami, yang bukan untuk
merusak kami. Yaa Allah, turunkanlah hujan ke dataran tinggi, gunung-

gunung, bukit-bukit, lembah, dan ke tempat pohon-pohon.

Jika hujan disertai petir, Rasulullah juga berdo’a. Diriwayatkan
dari Imam Malik, Rasulullah SAW ketika hujan diikuti petir membaca doa
ini.

Maha Suci Allah dengan memuji-Nya bertasbihlah halilintar dan
juga para malaikat karena takut kepada-Nya

Kita harus berdo’a ketika hujan turun dikarenakan ini adalah

perintah Rasulullah SAW. Karena dua doa yang tidak ditolak adalah doa

neny wisey jrieAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3}e1S
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ketika azan dan doa ketika hujan turun (HR. Imam Hakim dan ath-
Thabrani).*
Tinjauan Kepustakaan

Setelah penulis melakukan observasi terhadap sumber-sumber
yang membahas tentang hujan, penulis tidak menemukan satupun yang
secara khusus membahas tentang hujan dan fungsinya dalam Al-Qur’an
yang menjadi topik pembahasan penulis. Sedangkan kajian tentang hujan
telah dilakukan oleh beberapa penulis diantaranya:

Pertama, Saba Zaidi Abrori dalam skripsinya yang berjudul
“Konsep Hujan dalam al-Qur’an dan Relevansinya dalam Pelestarian
Lingkungan”. Sebuah studi tematik yang di dalamnya membahas tentang
term hujan dalam Al-Qur’an. Hasil dari penelitian yang menjelaskan
bahwa term hujan dalam Al-Qur’an yaitu Mathar, Ghayts, Anzala, Maa,
dan Wadqu. Hujan air dalam Al-Qur’an adalah air yang turun merupakan
rahmat, yaitu akan menghidupkan tanah yang sudah mati dan menghidupi
tanaman-tanaman. Proses turunnya hujan menurut Al-Qur’an sama dengan
proses hujan dalam ilmu pengetahuan. Sedangkan penelitian ini membahas
tentang makna hujan (mathar), penafsirannya dalam Kitab tafsir dan fungsi
hujan (mathar) tersebut menurut mufassir.

Kedua, Maulana Nurhuda dalam skripsinya yang berjudul “Tafsir
Kata Hujan Dalam Al-Qur’an Studi Analisis Tafsir IImi”. Sebuah
penelitian yang menjelaskan makna hujan dengan pembahasan tafsir ilmi
yang akhirnya hujan dikelompokkan menjadi beberapa bagian.
Diantaranya kategori hujan yang pertama adalah hujan dengan makna
rahmat yang menggunakan kata shayyib, wabil, thall, sama’, ghayts,
wadqu, dan raj'u. Di dalamnya tidak mengandung konotasi negatif
sedikitpun. Kemudian yang kedua yaitu hujan dengan makna azab yang
mengambil kata hashib dan mathar. Kata mathar masuk dalam kategori

ini dikarenakan setiap kata mathar dalam Al-Qur’an mengandung makna
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suatu yang besar dan luar biasa. Sedangkan kata hashib dimaknai dengan
hujan es yang berbentuk kerikil. Yang ketiga, hujan dengan makna netral
yaitu makna bisa berubah tergantung teks dan konteks ayat, term tersebut
adalah kata ma’. Sedangkan penelitian ini hanya membahas lebih dalam
tentang hujan (mathar) yang mengandung makna azab.

Ketiga, Evi Heryani dalam skripsinya yang berjudul “Fenomena
Hujan Dalam al-Qur’an (Studi Komparatif Kitab Tafsir al-Azhar dan al-
Mishbah)”. Penelitian ini membandingkan antara Tafsir al-Azhar dan
Tafsir al-Mishbah yang mengkaji tentang proses turunnya hujan air dari
langit yang terjadi atas kehendak Allah. Dalam penelitian ini hujan
memiliki tiga fungsi yaitu, hujan sebagai rahmat, hujan sebagai musibah
dan hujan sebagai fenomena alam yang ditelaah dengan perbandingan
kitab tafsir al-Azhar dan kitab tafsir al-Misbah. Sedangkan dalam
penelitian ini, penulis lebih terfokus kepada hujan (Mathar),
penafsirannya, dan fungsinya.

Keempat, Destiana Savira dalam skripsinya yang berjudul “Hujan
Sebagai Obat Menurut Surah al-Anfal ayat 11 (Studi Komparatif Tafsir
Mafatih al-Ghaib Karya Fakhruddin ar-Razi dan Tafsir al-Jawahir Karya
Tanthawi Jauhari)”, dalam penelitian ini hal yang dikaji lebih dalam
adalah hujan sebagai obat yang dijelaskan dalam surat al-Anfal ayat 11
memiliki manfaat diantaranya, mampu menjadi terapi pengobatan
kejiwaan yang sangat baik untuk menenangkan pikiran, terapi candu bagi
pengguna narkoba dan menguatkan tulang. Hal ini sangat berguna bagi
tambahan wawasan penulis pada fungsi hujan sebagai nikmat yang di
penelitian ini dijelaskan bahwa hujan sebagai obat. Sedangkan penulis
menjelaskan dari segi hujan sebagai musibah atau azab dari kata Mathar,
mulai dari penafsirannya hingga fungsi hujan (mathar) tersebut.

Kelima, Ahlam Suskha, Rusydi AM, Urwatul Wusga dalam
jurnalnya yang berjudul “Manfaat Air Bagi Tumbuhan: Perspektif al-
Qur’an dan Sains”, dalam jurnal ini para penulis membahas mengenai air

yang fungsinya sebagai syarat utama tumbuhnya tanaman. Sifatnya air
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lembut dan kejernihannya sehingga air dapat larut ke akar pohon, bisa naik
ke atas dahan dan daun-daun dari pohon dan tumbuhan, tentunya berkat
bantuan sinar matahari. Air sangat berperan penting bagi kehidupan
seluruh makhluk tanpa terkecuali. Hal ini berbeda dengan penelitian
penulis yang membahas mengenai hujan (mathar) namun jurnal ini dapat
menjadi acuan penulis dalam membahas air hujan yang turun sebagai
manfaat.

Keenam, Waesul Kurni dalam jurnalnya yang berjudul “Air
dalam al-Qur’an dan Fungsinya dalam Kehidupan”, jurnal ini membahas
bahwa air adalah sumber kehidupan dan dengan air kita dapat menjalankan
aktivitas sehari-hari. Ayat Al-Qur’an yang membahas tentang air sebanyak
23 ayat. Air hasil proses dari evaporasi adalah 90% uap air yang dapat
berasal dari samudera laut, sungai, danau, dan tanah yang apabila menguap
ke atmosfer akan terjadi proses hujan. Jurnal ini diperlukan untuk
pembahasan mengenai fungsi hujan secara hakikat yaitu airnya yang
berfungsi sebagai sumber kehidupan manusia. Sedangkan penelitian ini
mengkaji tentang hujan (mathar) yang bermakna azab atau musibah,
disertai dengan penafsiran mengenai makna mathar menurut beberapa
mufassir. Hal inilah yang membedakan penelitian penulis dengan

penelitian sebelumnya.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan
(library research), yakni penelitian yang mengambil data dan informasi
yang berasal dari material yang terdapat di ruang perpustakaan, seperti
buku, majalah, dokumen, catatan, kisah-kisah sejarah, dan lain
sebagainya.® Penelitian ini menggunakan metode tematik dalam bahasa
Arab yang dikenal dengan maudhu’i yang asalnya metode ini berperan
mencari jawaban dalam Al-Qur’an.®® Maudhu’i yaitu suatu metode dalam
penafsiran ayat-ayat Al-Qur’an dengan cara menghimpun ayat-ayat yang
mempunyai makna, topik dan tujuan yang sama yang susunan dan
tempatnya tersebar di beberapa surat dan ayat dalam Al-Qur’an.®’

Metode yang digunakan dalam pembahasan skripsi ini adalah
metode kualitatif, karena untuk menemukan maksud dari pembahasan
yang diinginkan penulis mengolah data yang ada (buku-buku) untuk
selanjutnya diinterpretasikan ke dalam konsep yang bisa mendukung
sasaran dan objek pembahasan.?® Menurut Sugiono kualitatif berlandaskan
pada filsafat post-positivisme, digunakan untuk meneliti pada objek ilmiah
dimana hal tersebut dalam penelitian adalah sebagai instrument kunci.®

Untuk lebih jelas lagi, Meleong menjelaskan bahwa penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, semisal
perilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain. Penyusunan penelitian

ini adalah dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada

1
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suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai objek

alamiah.”

Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini yaitu penulis menggunakan cara

mengumpulkan data dengan diambil dari beberapa tulisan dalam bentuk

arsip, buku teori, pendapat, dalil, hukum, dan lain-lain yang memiliki

keterkaitan dengan masalah penelitian.”* Sumber data tersebut terdiri dari

sumber data primer dan sumber data sekunder.

1. Data primer

Data Primer adalah data-data yang berkaitan secara
langsung dengan permasalahan yang dibahas dalam skripsi ini.
Data primer ini diperoleh dari Al-Qur’anul Karim, Tafsir al-
Kasyaf karya Abi al-Qasim Mahmud Umar al-Khawarizmi al-
Zamakhsyari, Tafsir Ibnu Katsir karya Imaduddin Abi al-Fida
Ismail ibn Katsir, Tafsir al-Jawahir karya Tanthawi Jauhari dan
Tafsir al-Azhar karya H. Abdul Malik Karim Amrullah.

Data Sekunder

Data sekundernya adalah buku penunjang secara tidak
langsung yaitu terdiri dari literatur-literatur serta buku-buku
yang memiliki relevansinya dengan pembahasan.” Yaitu
diantaranya buku yang berjudul Kasih sayang Allah dalam Air
Hujan, Ensiklopedia al-Qur’an, Geografi, Kamus Besar
Bahasa Indonesia, Metodologi Penelitian, dan masih banyak

judul buku lainnya.

1g89), h
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu cara atau proses yang
sistematis dalam pengumpulan, pencatatan dan penyajian fakta untuk
tujuan tertentu.”®

Setelah menelusuri dan meneliti dari beberapa kitab dan literatur-
literatur seperti Al-Qur’an, kamus bahasa Arab, kitab-kitab tafsir, dan
buku-buku yang berekaan dengan hujan dan azab, maka seluruh data
diperoleh dengan cara kutipan langsung dan tidak langsung, kemudian
disusun secara sistematis dan diskriptif. Sehingga, menjadi satu kesatuan
yang utuh, dan dipaparkan dengan lengkap terkait dengan pembahasan
kajian ini yang disertai dengan keterangan-keterangan yang dikutip dari

buku-buku yang relevan.”™

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan suatu langkah yang paling
menentukan dari suatu penelitian, karena analisis data berfungsi untuk
menyimpulkan hasil penelitian. Penelitian ini dianalisis secara deskriptif
kualitatif, yaitu dengan cara menguraikan, menyajikan, menjelaskan secara
tegas dan sejelas-jelasnya terhadap seluruh permasalahan yang ada,
kemudian dikumpulkan secara deduktif yaitu dengan cara menarik
kesimpulan dari pernyataan-pernyataan yang bersifat umum ke khusus
sehingga hasil penelitian ini dapat dimengerti dan dipahami dengan

mudah.”

a
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BAB V
PENUTUP
Kesimpulan
Setelah penulis mengkaji mengenai fungsi hujan dalam perspektif Al-

c Qur’an (Studi Kata Mathar Menurut Mufassir), penulis mengambil

< kesimpulan sebagai berikut:

7))
< 1. Penafsiran kata mathar yang pertama, pada QS. al-Ahgaf: 24 dalam kitab

nNeiy eys

nery wisey JireAg uejng jo A}JISIaATU() dDTWIR]S] 3)©1S

tafsir al-Kasyaf ialah mengenai hujan yang datang kepada kaum ‘Aad
selama tujuh hari delapan malam tiada henti disertai badai dan angin
kencang yang akhirnya membinasakan mereka. Dalam kitab tafsir lbnu
Katsir, mathar pada ayat ini adalah hujan azab yang kaum ‘Aad mengira
awalnya hujan itu turun untuk menghidupkan kembali kekeringan yang
ada di kota mereka namun ternyata membawa azab yang pedih bagi
mereka dan dalam kitab tafsir al-Azhar juga menjelaskan hal yang sama
bahwa mathar bermakna hujan azab yang diberikan kepada kaum ‘Aad
sebagai peringatan kepada mereka namun kenyataannya mereka semakin
sombong. Kedua, QS. al-A’raf: 84, QS. Hud: 82, QS. an-Naml: 58, dan
QS. al-Furgan: 40 yang dalam tafsir al-Kasyaf menjelaskan bahwa kaum
Sodom adalah kaum yang boros sehingga mereka diberi hujan batu seolah-
olah batu itu jatuh dari tempat yang dekat, bahkan kaum Sodom tidak
mengharapkan hari kebangkitan. Tafsir lbnu Katsir pada ayat-ayat ini
menjelaskan bahwa kaum Sodom tidak mau mendengarkan perintah Nabi
Luth untuk menjauhi perbuatan homoseks dan leshian tersebut sampai
mereka mengusir Nabi Luth dari perkampungan mereka. Oleh karena itu,
mereka dihujani batu dari tanah liat yang berukuran besar dan di batu itu
terdapat nama-nama mereka. Selanjutnya di dalam tafsir Jawahir
dijelaskan bahwa jika kaum Sodom pindah ke tempat atau perkampungan
lain pun mereka akan tetap dihujani dengan batu hingga mereka binasa
dengan kedzaliman mereka. Di dalam tafsir al-Azhar juga disebutkan

bahwa Nabi Luth diusir dari perkampungan mereka karena kesombongan
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mereka yang tidak mau mendengarkan Nabi Luth, mereka dihujani hujan
batu yang menurut Hamka bisa jadi batu itu berasal dari gunung yang
meletus yaitu lahar yang jatuh seperti hujan, beriringan dan tidak berhenti
sehingga kaum Sodom binasa karenanya. Seharusnya ayat-ayat ini bisa
dijadikan landasan manusia yang berfikir, kalau seandainya kaum Sodom
dan Gemorrah dimusnahkan dan dibalikkan negerinya dan dihujanu batu
tanah liat berapi, maka di waktu lain bisa juga terjadi yang lebih parah
daripada ini. Ketiga, pada QS. al-Anfal: 32 yang dalam tafsir Ibnu Katsir
mathar dimaknai sebagai hujan batu yang diminta oleh orang kafir sebagai
azab bagi mereka. Mereka memintanya dikarenakan keraguan mereka
terhadap Al-Qur’an, begitupun menurut Hamka dalam kitab tafsirnya yang
meragukan Al-Qur’an adalah Abu Jahal dan orang yang sefaham dengan
dia.

Fungsi hujan (Mathar) ialah untuk memberikan manusia peringatan agar
selalu berada di jalan Allah dan mengikuti segala perintahnya. Allah
memberikan peringatan itu melalui hujan batu yang diturunkan kepada
kaum Sodom (Kaum Nabi Luth) yang terdapat dalam QS. al-A’raf: 84,
QS. Hud: 82, QS. an-Naml: 58, dan QS. al-Furgan: 40, kaum ‘Aad (kaum
Nabi Hud) pada QS. al-Ahqgaf: 24 dan melalui Abu Jahal dan pengikutnya
dalam QS. al-Anfal: 32. Allah sudah memberikan azab kepada kaum
terdahulu agar kita semua berfikir bahwa bisa saja Allah menurunkan azab
kepada kita di masa sekarang atau masa depan dengan azab yang lebih
pedih. Allah mencintai hamba-Nya yang selalu beribadah dan tidak
melakukan hal yang tidak sesuai dengan syari’at Islam. Jika kita
melanggar perintah Allah, maka Allah akan murka dan Allah akan
memberikan azab yang sangat pedih.

Saran

Melalui penelitian ini penulis akan memberikan saran-saran sebagai

berikut:
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Hendaknya kita selalu berada di jalan Allah agar Allah tidak murka
dan kita tidak terkena azab seperti yang dialami oleh kaum-kaum nabi
sebelum kita.

Kita dapat memaknai musibah-musibah yang terjadi kepada kaum-
kaum Nabi sebelum kita sebagai pelajaran yang berharga bahwa bisa
saja kita dijatuhi azab yang lebih pedih di kemudian hari.

Perlu adanya penelitian terhadap kitab-kitab tafsir yang ada agar
memunculkan kembali semangat ajaran-ajaran islam yang menjunjung
tinggi nilai kedamaian, bukan mengabaikan ijtihad ulama.

Perlu adanya penelitian kualitatif dan kuantitatif untuk membuktikan
tingkat pemahaman umat islam dalam memahami ajaran-ajaran islam.
Data ini bisa dijadikan untuk pisau analisis penelitian-penelitian

serupa.



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

DAFTAR KEPUSTAKAAN

ZdioyeH o

dul Baqi, Muhamamd. 1364 H. Mu jam Mufahras Li Alfaz al-Qur’an al-karim.
Bairut: Dar Shoodir

B 1w

-Azizi, Abdul Syukur. 2018. Hadits-Hadits Sains. Yogyakarta: Laksana

I, Ramadhan dkk. 2014. al-Qur’an vs Sains Menurut Zakir Naik. Yogyakarta:
Seketsa

ns &N

-Najjar, Zaghul Raghib. 2010. Buku Induk Mukjizat Ilmiah Hadis Nabi. Jakarta:
Zaman

QD
=) Ll

=Qalmuni, Abu Dzar. 2006. Dunia, Neraka dan Surga dalam Tafsir Ibnu Katsir,
trans. By Saefuddin Zuhri. Jakarta: Pustaka al-Kautsar

ned

Al-Qardawi, Yusuf. 2000. Bagaimana Berinteraksi Dengan al-Qur’an.
Penerjemah Kathur Suhardi. Jakarta: Pustaka al-Kausar

Al-Zamakhsyari, Abi al-Qasim Mahmud b. Umar al-Khawarizmi. al-Kasyaf ‘an
Haqaiq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Agawil fi Eujuh al-Ta 'wil.

Ar-Rifai, Muhammad Nasib. 1999. Kemudahan dari Allah: Ringkasan Tafsir Ibnu
Katsir, terj: Syihabuddin, Jakarta: Gema Insani Press

Anjani, Eni dan Haryanto, Tri. 2009. Geografi Kelas X SMA/MA. Jakarta: PT
oy Cempaka Putih

A&ni, Jani. 2013. Metode Penelitian Tafsir, cet. 1. Pekanbaru: Daulat Riau

e
w

Bagi, M. Fuad Abdul. 2007. Mu jam al-Mufahras li al-Fadz al-Qur’an al-Karim.
?. Beirut: Dar el Hadith

g}

E@if, Syauqi. 2011. al-Mu jam al-Wasit, cet. V. Mesir: Maktabah al-Syuruq al-
= Dauliyyah

(1°]

DE_Vvan Direksi Ensiklopedi Islam. 1997. Ensiklopedi Islam. Jakarta: Ichtiar Baru

-

< Van Hoeve

o
E}'ﬂnjati, Muhammad Djamaluddin. 2008. Menyingkap Kebenaran al-Qur’an.
Solo: Tiga Serangkai

ejn

Hadi, Sutrisno. 1978. Metodologi Research. Yogyakarta: UGM

As

I—%_Iim dkk, Samir Abdul. 2015. Ensiklopedia Sains Islami Geografi. Tangerang:
PT. Kamil Pustaka

I

52

nery wisey J



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

53

©
I—ﬁmka. 2001. Tafsir al-Azhar. Jakarta: Pustaka Panjimas

=

I—_%mka. 2015. Tafsir Al-Azhar. Jakarta: Gema Insani Press

—

QO
I—grtono. 2009. Geografi | Jelajah Bumi dan Alam Semesta Untuk Kelas X
= SMA/MA. Jakarta: CV. Citra Praya

I—Ermain. 2008. Metode Penelitian Untuk Bimbingan Skripsi: Rancangan,
= pelaksanaan, analisa, dan penulisan. Pekanbaru: Suska Press

IbA Katsir, Imaduddin Abi al-Fida Ismail. 2004. Tafsir lbnu Katsir. Bogor:

o  Pustaka Imam asy-Syafi’l
-~

JaWwhari, Tanthawi. 1351 H. al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an al-Karim. Beirut:
A Musthafa al-Babi al-Halabi Auladuhu bi Misra

j4Y]
Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an. 2011. Air dalam Perspektif al-Qur’an dan
Sains. Jakarta: Perpustakaan Nasional RI

Mardalis. 1999. Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal. Jakarta: PT
Bumi Aksara

Muchlis, Muhammad Hanafi. 2012. Pelestarian Lingkungan Hidup (Tafsir al-
Qur’an Tematik. Jakarta: Lajnah Pentashih al-Qur’an

Muhammad, Ahsin Sakho. 2009. Ensiklopedi Keukjizatan dalam al-Qur’an dan
Sunnah. Jakarta: PT Kharisma llmu

Munawwir, Ahmad Warson. 1997. Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia.

§: Surabaya: Pustaka Progresif
(¢

Pasya, Ahmad Fuad. 2014 Dimensi Sains al-Qur’an. Solo: Tiga Serangkai

[

po¥]
Rtiskhan dkk, Abdul Ghaffar. 2016. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
diambil dari Aplikasi KBBI Edisi V. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia

N 21

ni, Ridwan Abdullah. 2015. Sains Berbasis al-Qur'an. Jakarta: Bumi Aksara

g)AIlI

1S

thab, M. Quraish. 2004. Wawasan al-Qur’an Tafsir Maudhu’l atau pelbagai
Persoalan Umat. Jakarta: Penerbit Mizan

<

hab, M. Quraish. 2006. Menabur Pesan llahi, al-Qur’an dan Dinamika
Kehidupan Masyarakat. Jakarta: Lentera Hati

hab dkk, M. Quraish. 2007. Ensiklopedia al-Qur’an: Kajian Kosakata .
Jakarta: Lentera Hati

hab, M. Quraish. 2002. Tafsir al-Mishbah. Jakarta: Lentera Hati

nery wrse juefs ueyfhg jo



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

54

©
Sﬁgiono. 2005. Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung: Alfabeta

=

Sggono, Dedy. 2008. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: Gramedia Pustaka
- Utama
4]

Sdjarweni, V. Wiratna. 2014. Metode Penelitian, cet.1. Yogyakarta: Pustaka Buku

—  Press
=

Suryabrata, Sumardi. 1991. Metodologi Penelitian. Jakarta: Rajawali Press
Z

Tafsir Kemenag. 2011 Air dalam Perspektif Sains, (Jakarta: Lajnah Pentashihan
%  Mushaf al-Qur’an

-~

Ztriah, Nurul. 2009. Metode Penelitian Sosial dan Pendidikan. Jakarta: Bumi
A Aksara

o))

https://quran.javakedaton.com/?g=Hujan&submit=Submit diakses pada 12 Januari
2022, 21.00 WIB

https://m.republika.co.id./amp/gzepwv366 diakses pada 26 Juni 2022 pukul 16.50
wiB

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE][S] 3}B)§


https://quran.javakedaton.com/?q=Hujan&submit=Submit
https://m.republika.co.id./amp/qzepwv366

. Latifah Zahra Fauzi

: Pekanbaru, 24 Juli 2000

> Yeni Handayani

: 2 Bersaudara (anak pertama)

: 081267147538
SDN 150 Rumbai tahun 2012
Mts al-Ittihadiyah tahun 2015
SMAIT Al-Ittihad tahun 2018

: Mohd. Fauzi

RIWAYAT HIDUP PENULIS

>
© Hak cipt® mifik UEN Sgsk
m m .
I Hak o__uﬂuﬁu__:._ntnm_ C:Nm:m cNam:m.J =z
...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Saudara

Ri

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

mpEf/TanggaI Lahir

amaAyah

@0
I
(=)

umla
Akademik

UIN SUSKA RIAU



